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Abstrak

Perencanaan manajemen kemahasiswaan merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung tata kelola perguruan tinggi Islam yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen kemahasiswaan dalam
mendukung tata kelola perguruan tinggi Islam di IAI Nurul Hakim Kediri Lombok Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi dengan
melibatkan pimpinan perguruan tinggi, pengelola kemahasiswaan, pembina BEM, dan
mahasiswa. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data dijamin melalui triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi perencanaan
manajemen kemahasiswaan telah berjalan, namun belum optimal. Perencanaan masih
bersifat adaptif dan situasional, pelaksanaan dan evaluasi dilakukan dengan alamiah
tergantung kondisi. Kendala utama yang ditemukan meliputi ketidakjelasan anggaran
BEM di awal periode, lemahnya koordinasi antara pengurus BEM dan pembina, serta
belum adanya program kerja yang terstruktur. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan manajemen kemahasiswaan dan sebagai bahan
pertimbangan bagi pengelolaan organisasi kemahasiswa secara lebih terarah.

1
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Abstract

Student management planning is an important aspect in supporting effective and
sustainable Islamic higher education governance. This study aims to analyze the
implementation of student management in supporting Islamic higher education
governance at IAI Nurul Hakim Kediri, West Lombok. This study uses a qualitative
approach with a case study type. Data were collected through in-depth interviews,
observations, and documentation studies involving university leaders, student
administrators, BEM advisors, and students. Data analysis was carried out interactively
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with data validity
guaranteed through triangulation of sources and techniques. The results of the study
indicate that the implementation of student management planning has been running, but
not optimally. Planning is still adaptive and situational, implementation and evaluation
are carried out naturally depending on conditions. The main obstacles found include
unclear BEM budgets at the beginning of the period, weak coordination between BEM
administrators and advisors, and the absence of a structured work program. This study
is expected to add to the scientific knowledge of student management and serve as a
consideration for more focused management of student organizations.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi Islam di Indonesia dan khusunya di Lombok menghadapi banyak
tantangan dalam mengelola lembaganya. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, serta
tuntutan akuntabilitas publik.! Salah satu aspek strategis dalam tata kelola perguruan
tinggi Islam adalah mengelola mahasiswa, karena mahasiswa sebagai subjek utama
sekaligus indikator keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tinggi.? Pengelolaan
kemahasiswaan yang baik tidak hanya berdampak pada kualitas layanan pendidikan,
tetapi juga berkontribusi langsung terhadap keberlanjutan dan reputasi kampus.>

Proses manajemen kemahasiswaan mencakup serangkaian proses yang sistematis,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi berbagai program dan layanan
kemahasiswaan.* Di antara fungsi manajemen tersebut, perencanaan menempati posisi
yang sangat strategis karena menjadi dasar bagi arah kebijakan, program, serta
pengambilan keputusan institusional. Perencanaan manajemen kemahasiswaan yang
tidak matang akan berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
ketidaksesuaian program yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, lemahnya koordinasi
antar unit, serta rendahnya efektivitas layanan kemahasiswaan.’

Manajemen program kemahasiswaan tidak hanya berorientasi pada aspek
administratif dan akademik, tetapi juga harus selaras dengan nilai-nilai keislaman yang
menjadi ciri khas institusi.® Prinsip-prinsip seperti amanah, keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab menjadi landasan penting dalam membangun tata kelola perguruan tinggi
Islam yang baik (good university governance).” Oleh sebab itu, implementasi program
kemahasiswaan perlu dipahami tidak sekadar sebagai proses teknis, melainkan sebagai
bagian integral dari sistem tata kelola institusi.

Institut Agama Islam Nurul Hakim Kediri Lombok Barat sebagai salah satu
perguruan tinggi yang cukup besar memiliki karakteristik tersendiri dalam pengelolaan
kemahasiswaan, baik dari segi kebijakan, sumber daya, maupun konteks sosial
masyarakat sekitarnya. Dalam upaya meningkatkan mutu tata kelola perguruan tinggi,
IAI Nurul Hakim telah melakukan berbagai bentuk perencanaan kemahasiswaan, mulai
dari penerimaan mahasiswa baru, pembinaan dan pengembangan mahasiswa, hingga
penyediaan layanan akademik dan nonakademik. Namun demikian, sejauh mana
implementasi perencanaan manajemen kemahasiswaan tersebut mampu mendukung tata
kelola perguruan tinggi Islam secara efektif masih memerlukan kajian yang mendalam.

! Suprapto Estede et al., Manajemen Pendidikan Tinggi Era Digital (Star Digital Publishing, 2025).

2 Sunardi Sunardi, Muhammad Sabri, and Adi Nugroho Susanto Putro, “Implementasi Manajemen
Kemahasiswaan Menuju Merdeka Belajar Di Perguruan Tinggi:(Studi Di Stai Darul Kamal Nw Kembang
Kerang Ntb),” Jurnal Manajemen & Budaya 3, no. 2 (2023): 12—-19.

3 Dwinanto Priyo Susetyo et al., “Kualitas Pelayanan Akademik Dan Citra Institusi Sebagai Determinan
Kepuasan Mahasiswa,” Formosa Journal of Applied Sciences 1, no. 4 (2022): 473-92.

4 Muhammad Baihaqi and Satriyadi Satriyadi, “Evaluasi Kegiatan Kemahasiswaan Untuk Meningkatkan
Kompetensi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Di INSAN Binjai,” EDU SOCIETY:
JURNAL PENDIDIKAN, ILMU SOSIAL DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 5, no. 1 (2025):
1373-86.

5 Sunardi Sunardi, “Manajemen Perencanaan Kemahasiswaan Di STAI Darul Kamal NW Kembang
Kerang NTB,” Jurnal Manajemen & Budaya 1, no. 2 (2021): 28-43.

¢ Amir Masruhim and Hasbi Sjamsir, Model Manajemen Pembelajaran Rabbani: Integrasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Peningkatan Karakter Mahasiswa (Indonesia Emas Group, 2025).

7 Andiyoga Wildan, “Penerapan Good Corporate Governance Pada Sebuah Perguruan Tinggi Islam Di
Malang Berdasarkan Perspektif Islam” (Universitas Muhammadiyah Malang, 2024).
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Penelitian tentang manajemen kemahasiswaan dalam kurun waktu lima tahun
terakhir ini belum begitu banyak. Di antaranya peneltian oleh Sunardi dkk, yang
mengeskplorasi implementasi manajemen kemahasiswaan menuju merdeka belajar.?
Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak membahas manajemen peserta didik/siswa
dari perspektif normatif atau kebijakan,”!® sementara kajian yang menelaah
implementasi perencanaan manajemen kemahasiswaan secara kontekstual dan
mendalam, khususnya pada perguruan tinggi Islam, masih relatif terbatas. Padahal,
penelitian kualitatif berbasis studi kasus memiliki potensi besar untuk mengungkap
realitas empiris, dinamika internal, serta tantangan yang dihadapi institusi dalam
mengelola kemahasiswaan.

Kondisi di atas menunjukkan adanya research gap yang perlu dilakukan melalui
kajian mendalam dan kontekstual. Oleh sebab itu, penelitian penting dilakukan untuk
menjawab tuntutan masyarakat terhadap perguruan tinggi untuk lebih efektif, akuntabel,
dan berorientasi pada kualitas. penelitian ini akan berupaya menghubungkan antara
konsep manajemen dengan nilai-nilai.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi
perencanaan manajemen kemahasiswaan dalam mendukung tata kelola perguruan tinggi
Islam di IAI Nurul Hakim Kediri Lombok Barat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian manajemen kemahasiswaan,
serta kontribusi praktis bagi peningkatan tata kelola perguruan tinggi Islam.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, karena
bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi perencanaan manajemen
kemahasiswaan dalam konteks nyata perguruan tinggi Islam. Pendekatan ini dipilih untuk
menggali proses, makna, serta dinamika yang terjadi dalam praktik perencanaan
kemahasiswaan di tingkat institusional.

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Agama Islam (IAI) Nurul Hakim Kediri
Lombok Barat, dengan pertimbangan sebagai perguruan tinggi Islam yang memiliki
karakteristik khas dalam pengelolaan kemahasiswaan dan tata kelola institusi. Subjek
penelitian ditentukan secara purposive sampling, meliputi pimpinan perguruan tinggi,
pengelola bidang kemahasiswaan, dosen pembina BEM dan HMJ, serta mahasiswa
sebagai informan pendukung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi
terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi manajemen kemahasiswaan dari
perspektif para pemangku kepentingan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung praktik layanan dan aktivitas kemahasiswaan, sedangkan studi dokumentasi
digunakan untuk menelaah dokumen institusional seperti rencana strategis, program kerja
kemahasiswaan, dan pedoman akademik.

8 Sunardi, Sabri, and Putro, “Implementasi Manajemen Kemahasiswaan Menuju Merdeka Belajar Di
Perguruan Tinggi:(Studi Di Stai Darul Kamal Nw Kembang Kerang Ntb).”

% Anaas Tri Ridlo Dina Yuliana et al., “Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam Membentuk Akhlak
Siswa,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Al-Idarah 8, no. 01 (2023): 15-23.

%Tndra Devi, Nur Indri Harahap, and Ali Mustopa Yakub Simbolon, “Implementasi Manajemen Kesiswaan
Di SMAN 1 Tigo Nagari,” Al-Marsus: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (2023): 30—41.
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Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan, meliputi tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.!! Proses analisis berlangsung sejak
pengumpulan data hingga penelitian berakhir, sehingga memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fokus penelitian. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, serta melakukan member check kepada informan guna memastikan kesesuaian
data dengan realitas yang dimaksud. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
memiliki tingkat kredibilitas dan kepercayaan yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, IAl Nurul Hakim Kediri Lombok Barat
telah menerapkan perencanaan kemahasiswaan sebagai bagian dari system pengelolaan
kampus. Perencanaan disusun berdasarkan visi, misi, dan tujuan institusi melalui
Kerjasama antar pimpinan perguruan tinggi, wakil rektor bidang kemahasiswaan,
Pembina dan pengurus BEM.

Perencanaan dilakukan melalui program penerimaan mahasiswa baru, pelatihan
dan pengembangan mahasiswa, serta pelaksanaan berbagai kegiatan kemahasiswaan.
Dalam pelaksanaanya, pihak kemahasiswaan menetapkan target jumlah penerimaan
mahasiswa, strategi promosi, dan pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan kondisi dan
kemampuan institusi.

Program kemahasiswaan yang dilaksanakan di IAI Nurul Hakim telah mengacu
pada rencana kerja yang telah disusun sebelumnya. Namun tidak semua program dapat
terlaksana secara optimal karena keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran
maupun kesiapan organisasi mahasiswa. Selain itu, perubahan kebutuhan mahasiswa
yang terus berkembang menyebabkan beberapa program harus menyesuaikan kondisi di
lapangan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan dosen pembina dan pengurus
BEM sudah mulai terlihat, meskipun partisipasi mahasiswa dalam penyusunan program
masih belum maksimal. Sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan keterlibatan
mahasiswa agar perencanaan yang disusun lebih sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
mahasiswa. Sebagian besar kegiatan kemahasiswaan belum didukung oleh dokumen
perencanaan yang sistematis, seperti program kerja dan rencana anggaran yang jelas.
Akibatnya, beberapa kegiatan dilaksanakan secara insidental sesuai dengan kebutuhan
yang muncul di lapangan.

Peneliti menemukan bahwa evaluasi kegiatan kemahasiswaan masih dilakukan
secara sederhana dan belum menggunakan indikator keberhasilan yang terukur. Evaluasi
lebih difokuskan pada pelaksanaan kegiatan daripada pencapaian tujuan program yang
telah direncanakan sebelumnya. Kondisi ini menyebabkan hasil evaluasi belum
sepenuhnya digunakan sebagai dasar perbaikan program pada periode berikutnya.
Koordinasi antara pengurus organisasi mahasiswa dan pembina belum optimal, sehingga
mempengaruhi kualitas pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Perbaikan yang diperlukan
dalam penyusunan program kerja, pelaksanaan kegiatan, serta sistem evaluasi agar
manajemen kemahasiswaan dapat berjalan lebih efektif.

Peneliti juga menemukan bahwa terdapat beberapa masalah dalam pelaksanaan.
Salah satu masalah besar adalah tidak adanya kejelasan tentang anggaran untuk Badan

"Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,” 2013.
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Eksekutif Mahasiswa atau BEM sejak awal mereka memulai kepengurusan, koordinasi
antara pengurus BEM dan pembina organisasi mahasiswa belum berjalan dengan baik.
Kurangnya komunikasi dan bimbingan membuat beberapa kegiatan dilaksanakan tanpa
perencanaan yang matang dan tidak sepenuhnya sesuai dengan kebijakan institusi.

Faktor lain yang menghambat adalah keterbatasan kemampuan pengurus
organisasi mahasiswa dalam memahami manajemen organisasi dan penyusunan program
kegiatan. Kurangnya pelatihan dan bimbingan membuat pengelolaan kegiatan
kemahasiswaan belum berjalan secara maksimal di IAI Nurul Hakim Kediri Lombok
Barat.

Institut Agama Islam Nurul Hakim melakukan beberap upaya dalam mengatasi
penghambat tersebut. Upaya yang dilakukan diantaranya dengan membuat rencana
anggaran kemahasiswaan dengan jelas sejak awal. Meningkatkan peran pembina BEM
dalam membantu proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan mahasiswa. Pelatihan
manajemen organisasi dan kepemimpinan bagi pengurus BEM sangat penting. Melalui
pelatihan tersebut, pengurus organisasi mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan
dalam menyusun program, mengelola kegiatan, serta melakukan evaluasi secara lebih
baik.

Pembahasan
Implementasi Manajemen Kemahasiswaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen kemahasiswaan di
IAI Nurul Hakim Kediri Lombok Barat merupakan bagian integral dari perencanaan
institusional perguruan tinggi. Perencanaan kemahasiswaan disusun dengan mengacu
pada visi, misi, dan tujuan institusi, serta mempertimbangkan kondisi internal dan
kebutuhan mahasiswa. Proses perencanaan dilakukan secara terstruktur melalui
koordinasi antara pimpinan perguruan tinggi, pembina dan pengurus BEM.

Dalam teori manajemen Terry, manajemen terdiri dari empat fungsi utama, yaitu
planning, organizing, actuating, dan controlling.'? Proses perencanaan (planning) yang
diterapkan di IAI Nurul Hakim melalui penyusunan kegoatan penerimaan mahasiswa
baru dan penyususunan program kemahasiswaan. Lebih lanjut Terry menjelaskan bahwa
perencanaan merupakan tahapan awal yang akan menentukan arah lembaga sehingga
harus disusun dengan baik. Hal ini juga selaras dengan pendapat Koontz dan O’Donnel
yang berpendapat bahwa perencanaan akan menentukan tujuan organisasi.'* Dalam hal
ini IAI Nurul Hakim telah berupaya menentykan arah pengembangan mahasiswa melalui
berbagai program kemahasiswaan yang disusun berdasarkan visi dan misi lembaga.

Pelaksanaan program kemahasiswaan dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan
program kerja yang telah ditetapkan.'* Setiap kegiatan kemahasiswaan mengacu pada
rencana yang telah disusun, baik dalam aspek pelaksanaan maupun penggunaan
anggaran. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak seluruh
rencana dapat direalisasikan secara optimal dalam satu periode perencanaan, terutama
akibat keterbatasan sumber daya dan dinamika kebutuhan mahasiswa yang terus
berkembang. Pelaksanaan program juga melibatkan peran dosen pembina dan organisasi

12George R Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi (Bumi Aksara, 2021).

3Harold Koontz, Cyril O’Donnell, and Heinz Weihrich, Essentials of Management, vol. 18 (McGraw-Hill
New York, 1986).

4] Wayan Aryawan, “Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Jumlah Mahasiswa Baru
Di Universitas Dwijendra,” Widya Accarya 13, no. 1 (2022): 53-61.
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mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan di tingkat operasional. Keterlibatan berbagai pihak
ini mencerminkan adanya upaya untuk membangun perencanaan yang partisipatif,
meskipun tingkat partisipasi tersebut masih perlu ditingkatkan agar perencanaan lebih
responsif terhadap aspirasi mahasiswa.

Perencanaan Program Kemahasiswaan dalam Mendukung Tata Kelola Perguruan
Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program kemahasiswaan
memiliki peran strategis dalam mendukung tata kelola perguruan tinggi Islam di IAI
Nurul Hakim Kediri Lombok Barat. Perencanaan kemahasiswaan tidak hanya dipahami
sebagai penyusunan program kegiatan, tetapi juga sebagai instrumen pengarah kebijakan
institusional yang berkaitan dengan layanan, pembinaan, dan pengembangan
mahasiswa.!> Melalui perencanaan yang terstruktur, institusi berupaya memastikan
bahwa seluruh kegiatan kemahasiswaan berjalan selaras dengan visi, misi, serta nilai-nilai
keislaman yang menjadi dasar penyelenggaraan perguruan tinggi.

Kondisi tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyasa bahwa untuk mencapai tujuan
lembaga harus melibatkan seluruh sumber daya pendidikan yang tersedia.!® Program
kemahasiswa yang ricencanakan harus disusun dalam rangka meningkatkan kemampuan
intelektual, sosial, dan kepemimpinan. Sehingga dalam paraktisnya manajemen
kemahasiswaan berkontribusi pada penguatan koordinasi antarunit di lingkungan
perguruan  tinggi.!”  Setiap program  kemahasiswaan  dirancang  dengan
mempertimbangkan keterkaitan antara unit akademik, kemahasiswaan, dan organisasi
mahasiswa. Koordinasi tersebut membantu menciptakan keterpaduan kebijakan dan
meminimalkan tumpang tindih program, sehingga pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan
menjadi lebih efektif dan terarah.'®

Perencanaan program kemahasiswaan juga berperan dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas tata kelola perguruan tinggi Islam. Dengan adanya
perencanaan yang jelas, pelaksanaan program kemahasiswaan dapat dipantau dan
dievaluasi secara lebih sistematis.'” Hal ini mendorong pengelola kemahasiswaan untuk
bertanggung jawab terhadap penggunaan sumber daya dan pencapaian tujuan program.’
Prinsip transparansi dan akuntabilitas tersebut sejalan dengan nilai-nilai keislaman yang
menekankan amanah dan tanggung jawab dalam pengelolaan institusi.

Perencanaan program kemahasiswaan harus menerapkan prinsip perencanaan
strategis. Sebagai yang diungkapkan oleh Robbin dan Coulter bahwa perencanaan harus
mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal lembaga.?! Hal itu dimaksudkan agar
terciptanya lingkungan perguruan tinggi Islam yang kondusif bagi pengembangan

15§ K M Vina Yulia Anhar et al., Mahasiswa Berdaya, Organisasi Berkarya: Membangun Kepemimpinan
Dan Pengembangan Organisasi (Uwais Inspirasi Indonesia, 2025).

1H Enco Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara, 2022).

"Hendrik Susanto, Inez Cara Alexander Phoek, and Alexander Phuk Tjilen, “Menuju Tata Kelola
Universitas Yang Adaptif Dan Berbasis Bukti: Mengoptimalkan Sistem Administrasi Untuk Keunggulan
Akademik,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora 1, no. 3 (2025): 766-79.

"¥Nurain Karnain, Manajemen Strategis Dalam Organisasi Mahasiswa (Penerbit Adab, n.d.).

M Lutfi Mustofa, “Monitoring Dan Evaluasi: Konsep Dan Penerapannya Bagi Pembinaan
Kemahasiswaan” (UIN-Maliki Press, 2012).

2Noer Hidayah and Syamsul Ma’arif, “Diagnosis Tata Kelola Perguruan Tinggi Berbasis Good University
Governance,” Edudeena: Journal of Islamic Religious Education 7,no. 2 (2023): 110-23.

2Mary Coulter, “Management/Stephen Robbins, Rolf Bergman, Mary Coulter.,” 2018.
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karakter mahasiswa.??> Program-program kemahasiswaan dirancang tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan akademik dan nonakademik, tetapi juga untuk menanamkan nilai-
nilai moral dan spiritual.”* Dengan demikian, perencanaan kemahasiswaan berkontribusi
dalam membentuk tata kelola perguruan tinggi Islam yang tidak hanya berorientasi pada
efisiensi, tetapi juga pada pembinaan karakter dan nilai keislaman.

Pelaksanaan dan Evaluasi Program Kemahasiswaan

Pelaksanaan program kemahasiswaan di IAI Nurul Hakim Kediri Lombok Barat
pada dasarnya telah berjalan, namun masih bersifat adaptif dan situasional. Kegiatan
kemahasiswaan tetap dilaksanakan meskipun perencanaan belum tersusun secara rinci
sejak awal periode kepengurusan. Hal ini menunjukkan adanya komitmen institusi dalam
mendukung aktivitas kemahasiswaan, sekaligus mencerminkan bahwa pelaksanaan
sering kali menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang muncul di lapangan.

Pelaksanaan program kemahasiswaan belum sepenuhnya berlandaskan pada
dokumen perencanaan yang sistematis, seperti rencana kerja dan rencana anggaran yang
terstruktur.>* Akibatnya, sebagian kegiatan kemahasiswaan dilaksanakan secara
insidental dan belum terintegrasi dalam kerangka perencanaan jangka pendek maupun
jangka menengah. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya fungsi perencanaan
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan.

Pelaksanaan program kemahasiswa dipengaruhi oleh tingkat partisipasi civitas
akademika. Sebagaimana yang dikatakan Davis bahwa keterlibatan seluruh komponen
organisasi akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi.”> Terutama mahasiswa
sebagai objek utama dalam penyusunan kebijakan program kemahasiswaan di [AI Nurul
Hakim.

Evaluasi atau controlling terhadap pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan harus
dilakukan secara integral. Proses evaluasi sebagai dikatan Terry harus dilakukan dengan
cara membandingkan hasil pelaksanaan program dengan rencana tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.?® Namun, di IAI Nurul Hakim dilakukan secara informal dan
belum didukung oleh indikator kinerja yang jelas. Evaluasi lebih berfokus pada
keberlangsungan kegiatan, bukan pada ketercapaian tujuan perencanaan yang telah
ditetapkan. Keterbatasan mekanisme evaluasi ini menyebabkan hasil evaluasi belum
sepenuhnya digunakan sebagai dasar perbaikan perencanaan kemahasiswaan pada
periode berikutnya.?’

Situasi tersebut menunjukkan bahwa meskipun kegiatan kemahasiswaan tetap
berjalan, pelaksanaan dan evaluasi perencanaan manajemen kemahasiswaan belum
sepenuhnya efektif. Lemahnya perencanaan awal, koordinasi yang belum optimal, serta
belum jelasnya program kerja menjadi kondisi yang secara langsung memengaruhi
kualitas pelaksanaan dan evaluasi kegiatan.
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Faktor Penghambat Implementasi Manajemen Kemahasiswaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi perencanaan manajemen
kemahasiswaan di IAI Nurul Hakim Kediri Lombok Barat masih menghadapi sejumlah
kendala yang bersifat struktural dan operasional. Salah satu faktor penghambat utama
adalah belum tersedianya anggaran Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) secara jelas sejak
awal periode perencanaan.

Kondisi ini menyebabkan perencanaan program kemahasiswaan tidak dapat
disusun secara rinci dan terukur.?® Meskipun demikian, ketika terdapat kegiatan
kemahasiswaan yang dilaksanakan, pihak institusi tetap memberikan dukungan
pendanaan. Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas kebijakan, namun di sisi lain
mencerminkan belum optimalnya sistem perencanaan anggaran kemahasiswaan.?’

Kendala lainnya adalah kurangnya koordinasi antara pengurus BEM dan pembina
BEM dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program kemahasiswaan. Seperti
pendapat Fayol bahwa koordinasi yang baik akan dapat menghindari kesalahpahaman
antara elemen.’® Koordinasi yang belum berjalan secara intensif berdampak pada kurang
sinkronnya arah kegiatan kemahasiswaan dengan kebijakan institusional.! Akibatnya,
pelaksanaan kegiatan sering kali bersifat insidental dan belum sepenuhnya mengacu pada
perencanaan yang terstruktur.

Penelitian ini juga menemukan bahwa BEM belum memiliki program kerja
(proker) yang tersusun secara jelas dan sistematis pada awal periode kepengurusan.
Ketiadaan program kerja yang terencana menyebabkan aktivitas kemahasiswaan berjalan
berdasarkan kebutuhan sesaat, bukan berdasarkan rencana strategis yang telah ditetapkan.
Kondisi ini berdampak pada lemahnya fungsi perencanaan dalam manajemen
kemahasiswaan serta menyulitkan proses evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan.

Keterbatasan pemahaman pengurus BEM terhadap prinsip-prinsip manajemen
organisasi dan perencanaan kegiatan turut menjadi faktor penghambat.’> Kurangnya
pendampingan dan pembinaan secara berkelanjutan menyebabkan pengelolaan kegiatan
kemahasiswaan belum sepenuhnya berbasis perencanaan yang matang.>® Hal ini sejalan
dengan pendapat Spencer bahwa pengetahuan, kemampuan, dan keterampilna pengurus
organisasi akan sangat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan program dan pencapaian
tujuan organisasi.>*
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Upaya Mengatasi Kendala dalam Perencanaan Manajemen Kemahasiswaan

Berdasarkan temuan penelitian terkait berbagai faktor penghambat dalam
implementasi perencanaan manajemen kemahasiswaan, diperlukan upaya perbaikan yang
bersifat sistematis dan berkelanjutan. Salah satu upaya utama yang perlu dilakukan adalah
penyusunan perencanaan anggaran kemahasiswaan sejak awal periode kepengurusan.
Kejelasan alokasi anggaran bagi BEM akan membantu organisasi kemahasiswaan dalam
menyusun program kerja yang lebih terarah, realistis, dan terukur, sehingga kegiatan yang
dilaksanakan tidak bersifat insidental.

Upaya berikutnya adalah penguatan peran pembina BEM dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan. Pembina tidak hanya berfungsi
sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pendamping strategis yang memastikan program
kerja BEM selaras dengan visi, misi, dan tata kelola perguruan tinggi.>*> Koordinasi yang
intensif antara pengurus BEM dan pembina diharapkan mampu meminimalkan
kesenjangan komunikasi serta meningkatkan kualitas perencanaan kemahasiswaan.

Penyusunan program kerja BEM yang sistematis dan terdokumentasi menjadi
langkah penting dalam mengatasi lemahnya perencanaan kemahasiswaan. Program kerja
yang disusun secara partisipatif dan berbasis kebutuhan mahasiswa akan memudahkan
proses pengendalian, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan.*® Dengan adanya program
kerja yang jelas, kegiatan kemahasiswaan dapat berjalan lebih konsisten dan
berkelanjutan.

Upaya lainnya adalah peningkatan kapasitas pengurus BEM, sebagaimana yang
dikatakan Kolb, bahwa program harus dekat dengan kehidupan pengurus, baik melalui
pelatihan dasar manajemen organisasi dan kepemimpinan mahasiswa.>’*® Pembekalan ini
penting agar pengurus memiliki pemahaman yang memadai mengenai perencanaan,
pengelolaan anggaran, dan evaluasi kegiatan. Dengan demikian, implementasi
perencanaan manajemen kemahasiswaan tidak hanya bergantung pada kebijakan
institusi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia di tingkat organisasi mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa implementasi
perencanaan manajemen kemahasiswaan di IAI Nurul Hakim Kediri Lombok Barat telah
berjalan, namun belum sepenuhnya optimal. Perencanaan kemahasiswaan masih bersifat
adaptif dan situasional, ditandai dengan belum tersusunnya program kerja dan anggaran
kemahasiswaan secara sistematis sejak awal periode kepengurusan. Meskipun demikian,
komitmen institusi dalam mendukung kegiatan kemahasiswaan tetap terlihat melalui
pemberian dukungan pendanaan pada kegiatan yang dilaksanakan.

Berbagai kendala yang ditemukan, seperti ketidakjelasan anggaran BEM di awal
periode, lemahnya koordinasi antara pengurus BEM dan pembina, serta belum
tersusunnya program kerja yang jelas, berdampak pada kurang efektifnya pelaksanaan
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dan evaluasi perencanaan kemahasiswaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi
perencanaan belum sepenuhnya menjadi pedoman dalam pengelolaan kegiatan
kemahasiswaan.

Hasil penelitian ini digharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah
khazanah pengembangan ilmu manajemen kemahasiswaan bagi para pengkaji ilmu
manajemen. Dan juga menjadi pertimbangan atau saran bagi perguruan tinggi untuk dapat
menyusun kebijakan program kemahaiswan yang lebih terarah dan membina organisasi
kemahasiswaan secara lebih efektif.

Penelitian memiliki keterbatasan karena dilakukan di satu perguruan tinggi saja
sehingga hasilnya tidak bisa digeneralisir. Oleh karena itu, penelitian berikutnya
diharapkan dapat memperluas onjek penelitian pada beberpa perguruan tinggi agar dapat
memperoleh Gambaran yang lebih komprehensif tentang implementasi majamene
kemahasiswaan di perguruan tinggi.
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